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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini adalah “MAKNA PERAYAAN EKARISTI BAGI  LANJUT  USIA“ 

adapun yang melatarbelakangi penulisan skripsi ini oleh karena keprihatinan penulis atas  

kehidupan para lanjut usia. Karena pada waktu seseorang memasuki masa usia lanjut terjadi 

berbagai perubahan baik yang bersifat fisik, mental, emosi, relasi bahkan rohani. Hal ini dapat 

menyebabkan beberapa orang lanjut usia merasa depresi atau tidak senang memasuki usia 

lanjut. Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah bagaimana para lanjut usia bisa mengahadapi 

berbagai persoalan dalam hidupnya dengan mendekatkan diri pada Tuhan yaitu terlibat aktif 

mengikuti perayaan Ekaristi harian maupun mingguan. Untuk mengkaji masalah tersebut 

penulis melakukan study pustaka dari berbagai buku sebagai referensi.  

Hanya diterangi dengan iman dan diperkuat oleh pengharapan yang tidak akan sia-sia, 

orang akan mampu menyambut lanjut usia dengan cara yang benar-benar kristiani, yaitu 

dengan cara “menghayati lanjut usia dalam kedekatannya dengan Perayaan Ekaristi”, karena 

Perayaan Ekaristi memberi peneguhan tentang semangat hidup dengan nilai-nilai Injili yang 

memberi pengharapan dan kepasrahan kepada Allah sang empunya kehidupan. Maka dengan 

demikian mereka dapat menemukan arti hidup bahagia, damai dan sejahtera. 
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ABSTRACT 

The title of this undergraduate thesis is "THE MEANING OF THE EUCHARIST 

CELEBRATION FOR THE ELDERLY". The background of this undergraduate thesis writing 

is  the  author’s concern about  the lives of the elderly. Because at the time a person entered 

the elderly stage, there are various changes as physical, mental, emotional, relationships even 

spiritually. This may cause some elderly people to feel depressed or unhappy about old age. 

The main issue in this thesis is how the elderly can face various problems in his life by closer 

to God, being actively involved in daily or weekly Eucharistic celebration. To study the 

problem, the author studies various books as  references. 

Illuminated by faith and reinforced by hope, someone will be able to welcome the old 

age in a truly Christian way, that is by "living the elderly by Eucharistic Celebration," because 

the Eucharistic celebration gives affirmation of the spirit of life with evangelical values that 

give hope and surrendering to God the Owner of life.  Thus they can discover the meaning of 

a happy, peaceful and prosperous life. 
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